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Abstract

The research was done because there were a lot of students who have minimum score in mathematic subject. The
statement of the problem is “Is there any influence in TAI teaching model to the students’ achievement?”. The
purpose of this study is to know the influence of TAI teaching model to the students’ mathematic achievement.
TAI teaching model is one of the model in teaching which focuses on group, the students were divided in some
small group in a class, member of group were consists of 4-5 students in a group. Then in this research the students
were given “Himpunan "material. The sample of this research consists of two classes, the first is experiment class
with 33 students who were given TAI teaching model, then the second is control class with 33 students who were
given conventional teaching model. To know and analyze the students’ achievements, the researcher used posttest
for both two classes. Based on the research conducted at SMP Rahmat Surabaya. The researcher concluded that
the result of using TAI teaching model was given significant change the students score of experiment class, than
using conventional teaching model in control class. After the students are given “Himpunan” material, they are
given a posttest for the data analysis. The writer uses t-test for the data analysis. The research result is teount<trable
(3,45 > 1,998). So it could be conclude that TAI teaching model influenced on the students’ mathematic
achievement for the seventh grade students on SMP Rahmat Surabaya.

Keywords: TAI teaching model, students’ achievement.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan jembatan emas untuk
menuju kesuksesan. Melalui pendidikan, diharapkan
mampu mewujudkan peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia demi mendukung kelangsungan
pembangunan  nasional,  khususnya  dalam
menghadapi era persaingan global.

Keberhasilan pendidikan tercermin dalam proses
belajar dan hasil belajar. Dengan demikian untuk
meraih hasil belajar yang optimal, dibutuhkan relasi
dari seluruh komponen pendidikanmeliputi siswa,
guru, kurikulum dan sarana penunjang pendidikan.
Siswa merupakan komponen utama dibanding yang
lain, sebab siswa merupakan sasaran utama yang
akan dibimbing untuk menjadi manusia berkualitas,
tangguh dalam menghadapi era globalisasi. Selain
itu siswa merupakan tolok ukur keberhasilan
pendidikan itu sendiri.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di
SMP Rahmat Surabaya sebelum penelitian diketahui
bahwa peserta didik belum mampu mencapai
standar yang diinginkan, ini terlihat dari nilai

ulangan harian siswa yang masih banyak

mendapatkan nilai matematika dibawah KKM yang
telah ditetapkan oleh satuan pendidikan. Hal ini
disebabkan karena terjadinya kelas yang cenderung
teacher centered dengan menggunakan
pembelajaran konvensional sehingga peserta didik
menjadi pasif. Meskipun demikian, sebagian guru
menerapkan model pembelajaran tersebut karena
tidak begitu merepotkan yakni tidak mengeluarkan
banyak biaya dan media pembelajaran. Padahal
secara tidak langsung hal ini dapat mengakibatkan
kebosanan pada peserta didik dan kesulitan dalam
memahami  materi terutama pada pelajaran
matematika. Untuk mengatasi hal tersebut
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menarik
minat siswa.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang
sangat menarik adalah tipe TAI (Team Assisted
Individualization). ~ Pada  umumnya  model
pembelajaran kooperatif didasari falsafah homo
homini socius yang menekankan bahwa manusia
adalah makhluk sosial dan membutuhkan kerja sama
(Lie, 2010 : 28). Namun tipe TAI memiliki keunikan
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khusus karena menerapkan gabungan belajar dari
masing — masing individu dan secara berkelompok.
Dalam model pembelajaran TAI, siswa dibagi
menjadi menjadi kelompok kecil dengan pembagian
secara random dan disertai pemberian motivasi
secara individu baik berupa dukungan moral, sosial,
fungsional bagi siswa yang membutuhkan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah ada pengaruh model pembelajaran TAI
(Team Assisted Individualization) terhadap hasil
belajar
2015/2016?”

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis

siswa SMP Rahmat tahun pelajaran

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model TAI

Individualization) Terhadap Hasil Belajar Siswa”.

Pembelajaran (Team  Assisted

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan jenis posttest only group
design yang menjelaskan bahwa ada dua kelas
penelitian yang diberi treatment
berbeda.

perlakukan

(perlakuan)
diberi

dengan

Dimana kelas eksperimen

berupa  pembelajaran
menggunakan model pembelajaran TAIl (Team
Assisted Individualization) dan kelas kontrol diberi
perlakuan  berupa  pembelajaran  langsung.
Selanjutnya setelah penelitian selesai, baik kelas
eksperimen maupun pada kelas kontrol diberikan tes
untuk mengetahui hasil belajarnya.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan  metode tes.  Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Rahmat Surabaya, dengan
populasi seluruh siswa kelas VII SMP Rahmat
Surabaya. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling
dengan metode accidental sampling yakni
pengambilan sampel didasarkan pada kenyataan
bahwa hanya sampel itulah yang tersedia untuk

diteliti. Sampel diambil berdasarkan kelas yang
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Siswa

telah diberikan sekolah kepada peneliti kemudian
dijadikan

eksperimen.

kelompok kontrol dan
Kelas VII

eksperimen sebanyak 33 siswa dan kelas VII B

kelompok

A sebagai kelompok

sebagai kelas kontrol sebanyak 33 siswa.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
ini untuk selanjutnya dianalisis. Analisis yang
digunakan adalah analisis ketuntasan hasil belajar
siswa dan analisis rata-rata. Adapun langkah-
langkah analisis ketuntasan belajar siswa adalah
sebagai berikut:

1. Data tes yang dihasilkan setelah proses

pembelajaran dianalisis untuk mendeskripsikan

ketuntasan hasil belajar siswa. Standar
ketuntasan untuk mata pelajaran matematika
yang digunakan di SMP Rahmat Surabaya
adalah sebagai berikut:
a.  Siswa dikatakan tuntas (T), jika skor > 75:

Tuntas (T)

b.  Siswa dikatakan tidak tuntas (TT), jika skor
< 75: Tidak Tuntas (TT)

2. Kemudian dari data ketuntasan belajar siswa
tersebut dihitung presentase ketuntasan belajar
secara klasikal. Bila > 85% siswa dalam kelas
tersebut tuntas, maka ketuntasan belajar dapat
dikatakan  tercapai.  Perhitungan  untuk

menyatakan presentase banyaknya siswa yang

tuntas adalah dengan menggunakan rumus:

P =A><100%
B

Keterangan:
P = Presentase siswa yang tuntas
A =Jumlah siswa yang tuntas

B = Jumlah siswa dalam kelas

Setelah diadakannya analisis ketuntasan belajar
siswa, data digunakan untuk dianalisis nnilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas control. Peneliti
melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa,

yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang
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ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes
formatif dapat dirumuskan:
xoxX
N
Dengan : X = Nilai rata-rata
> X =Jumlah semua nilai  siswa

N= Jumlah siswa

Hasil analisis data pada penelitian ini digunakan
untuk pengujian hipotesis. Sebelum pengujian ada
tiga uji yang harus dilakukan yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t. Adapun langkah-langkah uji
normalitas adalah sebegai berikut:

1. Merumuskan Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
2. Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan
terendah.
3. Membuat interval kelas dan menentukan batas
kelas.
4.  Menentukan jangkauan / rentang,
Jangkauan = nilai tertinggi — nilai terendah
5. Menentukan banyak kelas
Banyak kelas =1+ 3,3 logn
6. Menentukan panjang kelas
Panjang kelas = jangkauan : banyak kelas
7. Menghitung rata-rata
¥ 2 2fix
>
8. Menghitung simpangan baku

S _[zfixi jz
“\ n n

9.  Menentukan nilai uji statistika

(Xhitung )2 = Z{@J

10. Menentukan derajat kebebasan dan taraf nyata

11. Menentukan kriteria pengujian

Ho ditolak jika X Ziung > X 2ape

Ho diterima jika X piung < X %apel

12. Menarik kesimpulan

Jika Ho ditolak maka data berdistribusi normal
dan data dapat dilanjutkan ke uji homogenitas,
tetapi apabila sebaliknya HO diterima maka
data tidak berdistribusi normal. Salah satu cara
yang dapat dilakukan jika data tidak
berdistribusi normal adalah menambah jumlah
sampel.

Jika data telah berdistribusi normal dilanjutkan
ke uji homogenitas varians data skor posttest.
Pengujian varians antara kelompok eksperimen dan
kontrol dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok tersebut memiliki variansi yang homogen
atau tidak homogen. Adapun langkahnya adalah
sebagai berikut:

1. Merumuskan formula hipotesis

Ho : Data bersifat homogen

Ha : Data tidak bersifat homogen

2. Menentukan varians

X2 (2
2ot N
N -1

3. Menentukan uji statistika

__Varian terbesar
Varian terkecil

4. Menentukan taraf nyata (o) dan Figpg

Fiaer ditentukan  dengan « dan derajat

kebebasan (dk) pembilang (jumlah data varian
terbesar — 1) dan derajat kebebasan penyebut
(jumlah data varian terkecil — 1).

5. Menentukan kriteria pengujian:

Ho ditolak jika Fyjpng > Fiapel
Ho diterima jika Friyng < Fiapel

6. Menarik kesimpulan dengan ini jika Ho diterima
maka kedua data bersifat homogen. Apabila Ho
ditolak yang artinya kedua data tidak homogen,
yang dapat dilakukan adalah menyusun ulang

kedua sampel.
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Setelah uji normalitas dan uji homogenitas,
data digunakan untuk pengujian hipotesis. Dari
pengujian hipotesis dapat ditarik kesimpulan.
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis
sebagai berikut:

1. Menentukan hipotesis yang digunakan adalah:
Ho=u = p,
Hi= pu # py
Keterangan:
U, = Rata-rata kelompok eksperimen
U, = Rata-rata kelompok control
Ho :
pembelajaran TAI terhadap hasil belajar pada
siswa kelas VII A SMP Rahmat Surabaya)

Hi: M1 # 2. (Ada pengaruh model pembelajaran

M1 = M. (Tidak ada pengaruh model

TAI terhadap hasil belajarpada siswa kelas VII
A SMP Rahmat Surabaya.).

2. Menentukan tingkat kepercayaan / signifikan : o
=5 %.

3. Menentukan uji statistik :

X1-X2
1 1
S |—+—
n mn
Dimana:

J(n1—1)85+(n2—1)s§

n+n, -2

t:

Melakukan kriteria pengujian Ho diterima jika
menggunakan a = 5% menghasilkan tygng < tiapel
dengan dk = n,+ n,— 2 dan Ho ditolak untuk

harga t lainnya.
4. Menentukan kriteria pengujian

Ho diterima jika : tq_15,) < t < Ty 154

Ho ditolak jika : 150t < ta 124)
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Siswa

Daerah Penolakan

Daerah Penerimaan Ho [ ¢
] f E,n] +ny—2

a
I[E,nl +ny =2

Gambar kriteria penerimaan Ho

5. Menarik kesimpulan
Kesimpulan ditarik berdasarkan perhitungan yang
diperoleh dengan rumus statistika yaitu apakah Ho

ditolak atau diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

hipotesis. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk

penelitian ini disajikan dengan uji
mengetahui adanya perbedaan model pembelajaran
TAI

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar

(Team Assisted Individualization) dan
matematika didasarkan pada hasil analisis uji t.
Hipotesis yang digunakan adalah Ho yaitu tidak
ada pengaruh antara hasil belajar siswa dengan
model  pembelajaran  TAIl  (Team  Assisted
Individualization) terhadap hasil belajar siswa,
didukung dengan taraf signifikansi 5%, maka tiapel =
1,998. Dengan perhitungan uji t diperoleh thitung =
3,45, dengan begitu thiung terletak pada daerah
penolakan Ho. Dari pengujian hipotesa yang telah
dilakukan maka Ho ditolak dan H; diterima yang
artinya ada perbedaan antara hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualization) dan  model  pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar siswa
Berdasarkan analisis data diatas dapat diketahui
bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan ini
ditunjukan dengan nilai thiung = 3,45 > tiaer = 1,998
dengan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
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pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualization) terhadap  hasil  belajar
matematika dengan materi himpunan pada siswa
kelas VII SMP Rahmat Surabaya.

Pengaruh model pembelajaran TAIl (Team
Assisted Individualization) ini juga dapat dilihat
dari nilai rata-rata post test kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. Selain
itu dari analisis ketuntasan siswa, kelas eksperimen
lebih banyak yang nilainya diatas KKM. Dengan
demikian model pembelajaran TAI (Team Assisted
Individualization) saat pembelajaran matematika
memberikan dampak positif yaitu meningkatkan
hasil belajar matematika siswa.

Selain itu siswa juga lebih aktif dalam kelas dan
kemampuan siswa perlahan merata karena adanya
kegiatan  berkelompok dalam menyelesaikan

permasalahan yang diberikan oleh guru.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian diatas, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar matematika dengan model pembelajaran TAI
(Team Assisted Individualization) terhadap hasil
belajar siswa di SMP Rahmat Surabaya tahun
pelajaran 2015/2016. Siswa yang diberi model
pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization)
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada

model pembelajaran konvensional.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis

menyarankan sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat
dipilih model pembelajaran Team Assisted
Individualization, sebab berdasarkan penelitian
ini  telah terbukti bahwa kemampuan

memecahkan masalah  dalam pembelajaran

model Team Assisted Individualization tersebut
mempunyai pengaruh positif terhadap nilai hasil
belajar siswa baik secara individu maupun

kelompok.

2. Penggunaan model pembelajaran Team Assisted

Individualization ~ sebagai  upaya  untuk
memaksimalkan hasil belajar siswa hendaknya
disesuaikan dengan materi pelajaran dan kondisi
kelas, mengingat penerapan pembelajaran
tersebut belum tentu cocok untuk diterapkan
pada semua materi pelajaran matematika dan

pada semua kelas.

3. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar

model pembelajaran Team Assisted
Individualization hendaknya guru berperan
sebagai fasilitator yang melibatkan siswa secara
maksimal. Bentuk pelibatan siswa yaitu kerja
sama antar teman untuk dapat memecahkan soal
— soal pemecahan masalah, siswa dibimbing
untuk bisa menemukan solusi pemecahan

masalah secara berkelompok.
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